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Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang berbasis desa, di mana desa memiliki peran fundamental dalam struktur
pemerintahan dan pembangunan nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
desa diartikan sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah tertentu dan berwenang
untuk mengatur serta mengelola urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat. Desa menjadi
prioritas dalam pembangunan nasional karena dinilai sebagai ujung tombak dalam upaya mengatasi masalah
kesejahteraan dan kemiskinan sosial. Desa diberikan kewenangan dan keleluasaan dalam mengelola sumber
dana desa sehingga dapat menggerakkan dan memberdayakan potensi yang dimiliki guna meningkatkan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa, (Rahardjo et al, 2022: 15). Dengan pengelolaan keuangan dan
sistem akuntansi yang baik, desa dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi penggunaan dana
publik, yang pada akhirnya mendukung perkembangan dan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat
desa, (Pasaribu et al., 2023).

Mengelola dana desa tidak terlepas dari aspek akuntabilitas, yang mengandung arti adanya tanggung jawab
dalam pengelolaan dana tersebut. Pihak yang bertanggung jawab atas administrasi keuangan desa meliputi
semua kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, hingga pelaporan keuangan desa.
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Pengakuan atas tanggung jawab ini merupakan tujuan utama dalam perubahan sektor publik. Secara umum,
tanggung jawab ini dapat digambarkan sebagai komitmen untuk mempertanggungjawabkan hasil atau
kegagalan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam periode waktu tertentu dan diselesaikan secara
berkala, ( Astuti et al., 2021).

Akuntabilitas pengelolaan keuangan desa merupakan kemampuan pengelola keuangan desa untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana desa secara transparan dan efektif kepada masyarakat.
akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa dapat mendorong terciptanya partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan, sehingga masyarakat dapat memberikan respon yang positif dan dukungan dalam pelaksanaan
pembangunan desa, (Harianto., et al 2022). Dengan demikian, akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa
menjadi faktor krusial dalam menciptakan tata kelola yang baik, (Rahmawati et al., 2023). Akan tetapi, seiring
dengan ditemukannya kasus-kasus penyelewengan dana desa belakangan ini, menunjukan bahwa
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa belum terlaksana dengan baik.

Berdasarkan kasus-kasus yang terjadi belakangan ini, kasus korupsi yang terjadi di Maluku Tengah
menunjukkan pola serupa, yakni penyalahgunaan dana publik melalui manipulasi anggaran dan dokumen yang
merugikan negara. Dalam kasus pertama, dua tersangka, HBT dan MAH, yang masing-masing adalah mantan
pejabat dan bendahara di Negeri Wahai, terlibat dalam korupsi Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa
(ADD) tahun 2021-2022, yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp861 juta. Modus yang dilakukan yaitu
kegiatan fiktif dan menyalahgunakan anggaran dengan membuat bukti pertanggungjawaban yang tidak valid
serta kegiatan yang dilaksanakan tidak sesuai dengan RAB (Tribunnews Ambon, 2024).

Kasus serupa juga terjadi di Desa Sariputih, di mana W dan AR, ketua dan bendahara kelompok tani,
korupsi yang dilakukan terkait proyek pembangunan DAM parit menggunakan dana APBD tahun 2021.
Dengan memanipulasi nota belanja dan menggunakan material yang tidak sesuai dengan RAB, kedua tersangka
menyebabkan kerugian negara sebesar Rpl61 juta (Detik, 2024). Kasus-kasus ini menggambarkan
penyalahgunaan wewenang dan pengelolaan keuangan daerah yang merugikan publik dan menggambarkan
bagaimana manipulasi terhadap anggaran dapat terjadi akibat pengelolaan yang tidak akuntabel. Terjadinya
kasus penyelewengan tersebut harus dengan tegas dicegah oleh Pemerintah agar tidak terus merugikan daerah
dan masyarakat.

Dalam upaya mendukung akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, BPKP bersama Kementerian Dalam
Negeri, telah mengembangkan aplikasi tata kelola keuangan desa melalui Sistem Keuangan Desa. Sejalan
dengan semangat reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik, Kementerian Dalam Negeri
bersama Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan telah mengembangkan Sistem Keuangan Desa, yang
telah bertransformasi menjadi SISKEUDES Online sebagai solusi terintegrasi dalam pengelolaan keuangan
desa sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa, (BPKP, 2017).

Pemerintah Kabupaten Maluku Tengah juga, telah melakukan penerapan Siskeudes Online (Sistem
Keuangan Desa) sebagai langkah modernisasi untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
Siskeudes dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dana desa dengan menekankan nilai
transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan dana yang optimal. Dengan adanya sistem ini, pelaporan dapat
dilakukan dengan lebih mudah serta meminimalisir kesalahan administratif, menjadikannya pondasi bagi
pembangunan berkelanjutan (bapplitbangda-go.id). Siskeudes memfasilitasi praktik manajemen keuangan yang
lebih baik, yang mengarah pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas (Damayanti & Sujana, 2024). Oleh
karena itu, Implementasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) secara online ini, diharapkan dapat
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, mengingat aplikasi ini dirancang untuk mempermudah
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan keuangan secara elektronik, sehingga mengurangi potensi
penyimpangan dalam pengelolaan dana desa (Mega et al, 2022).

Faktor lain yang diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab atau mewujudkan pengelolaan keuangan desa
yang akuntabel adalah kompetensi sumber daya manusia (SDM) atau Aparatur Desa. Aspek kompetensi
menjadi salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh Aparatur Pengelola Dana Desa agar akuntabilitas dapat
diterapkan dengan baik (Fajri et al., 2021). Hal ini disebabkan karena SDM yang memiliki kompetensi
dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan keuangan atau dana desa yang akuntabel, sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai (Ilhami & Widhiastuti, 2022). Kompetensi SDM merujuk pada kemampuan individu dalam
menjalankan tugas, wewenang, dan fungsinya agar tujuan organisasi tercapai. Oleh karena itu, kompetensi
SDM sangat diperlukan untuk mempermudah pengelolaan dana desa dalam mencapai tujuan pemerintah.
Penelitian Pahlawan et al. (2020) menunjukkan bahwa kompetensi SDM mempengaruhi akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa, meskipun pandangan ini berbeda dengan pendapat Sundanah et al. (2023) yang
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menyatakan sebaliknya yaitu kompetensi SDM atau aparat pengelola dana desa tidak berpengaruh signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Tiarno dan Budiwitjaksono (2023) yang berjudul
"Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), dan
Penggunaan SISKEUDES terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa." Namun, dalam penelitian ini,
variabel SPIP tidak digunakan, karena fokus utama diarahkan pada dua variabel yang dianggap lebih relevan
dan kontekstual, yaitu kompetensi sumber daya manusia dan implementasi SISKEUDES online. Alasan tidak
digunakannya variabel SPIP adalah karena berdasarkan hasil observasi dan kondisi di lapangan, peran
pengawasan internal melalui SPIP belum berjalan secara optimal di desa-desa wilayah penelitian, sehingga
dampaknya terhadap akuntabilitas masih belum signifikan. Oleh karena itu, variabel tersebut dikeluarkan agar
fokus penelitian lebih terarah pada aspek yang benar-benar berpengaruh langsung dan nyata terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Selain itu, implementasi SISKEUDES online dan kompetensi SDM
dianggap lebih relevan untuk dianalisis dalam konteks pengelolaan keuangan desa, mengingat keduanya
merupakan faktor teknis dan sumber daya yang paling sering dikaitkan dengan keberhasilan atau kegagalan
pengelolaan keuangan desa saat ini, terutama dalam menghadapi digitalisasi sistem keuangan desa. Perbedaan
lain dari penelitian sebelumnya juga terletak pada lokasi dan periode penelitian, di mana penelitian ini dilakukan
di Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah, dengan menggunakan data terbaru yang menggambarkan
kondisi riil pengelolaan keuangan desa di wilayah tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Implementasi SISKEUDES Online dan Kompetensi
Sumber Daya Manusia terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa di Maluku Tengah (Studi Empiris
pada Kecamatan Amabhai)."

Teori Stewardship

Teori stewardship mengasumsikan bahwa manajemen fokus pada pencapaian tujuan yang mendukung
kepentingan organisasi, bukan kepentingan pribadi individu (Donaldson & Davis, 1991). Teori ini menekankan
bahwa kesuksesan organisasi dapat terwujud melalui pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien, yang pada
gilirannya dapat memuaskan stakeholder dan pengelola organisasi (Jefri, 2018). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan erat antara kepuasan dan keberhasilan organisasi dalam konteks teori
stewardship (Donaldson & Davis, 1991). Sebagai steward yang diberi amanah oleh masyarakat sebagai pemilik
(principal), pemerintah desa harus memberikan pelayanan yang optimal guna mencapai tujuan organisasi.
Stewardship Theory menjelaskan bahwa kesuksesan pemerintah desa akan tercapai jika mereka bekerja dengan
mendahulukan kepentingan organisasi, yang pada akhirnya akan memuaskan masyarakat sebagai principal.
Keberhasilan ini, yang didorong oleh komitmen pemerintah desa terhadap transparansi dan akuntabilitas, akan
menghasilkan kepuasan bagi masyarakat dan pemerintah daerah, serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa, (Asmawati & Basuki, 2019)

Pengaruh Implementasi Siskeudes Online terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa

Menurut Indra Bastian (2013:2), penting untuk memiliki sistem akuntansi keuangan daerah yang baik guna
mengelola dana secara desentralisasi dengan transparan, efisien, efektif, dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat. Selanjutnya, Harjito (2014:87) menyatakan bahwa ada beberapa dimensi yang perlu
diperhatikan untuk menilai keberhasilan implementasi suatu sistem, termasuk dimensi pengguna sistem dan
pengaruh organisasi. Oleh karena itu, pemerintah desa sebagai organisasi pengguna dan aparatur desa sebagai
pengguna sistem harus memperoleh manfaat dari sistem keuangan desa dalam upaya mencapai akuntabilitas.
Penelitian yang dilakukan Mega et al. (2022), menyatakan bahwa pelaksanaan pengelolaan dana desa, mulai
dari perencanaan hingga pengawasan, dapat dilakukan dengan baik dan akuntabel melalui penggunaan sistem
keuangan desa. Hal ini sejalan dengan teori stewardship, yang menyatakan bahwa keberhasilan organisasi dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang efektif dan efisien. Dengan demikian, penggunaan Siskeudes berperan penting
dalam mencapai tujuan organisasi dan memudahkan pengelola dalam menjalankan tanggung jawabnya. Fitur-
fitur dalam sistem ini dirancang agar sederhana, sehingga pengguna dapat mengimplementasikan Siskeudes
dengan mudah. Penggunaan sistem keuangan desa mendukung aparatur desa dalam mengelola dana desa secara
efisien, serta menghasilkan laporan keuangan yang terintegrasi, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan
atau penyimpangan. Dengan demikian, keberadaan Siskeudes sangat berpengaruh dalam mewujudkan
akuntabilitas pengelolaan dana desa, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal. Pernyataan ini
sejalan dengan penelitian Hayyuani dan Hidayat (2024), Mega et al. (2022), Arfiansyah (2020), Bangun et al.
(2022), dan Tiarno & Budiwitjaksono (2023)

HI1 : Penerapan Siskeudes Berpengaruh Positif Dan Signfikan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
Desa.
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Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
Menurut Indra Kesuma (2014:76), ketidakmampuan sumber daya manusia dalam memahami dan menerapkan
logika akuntansi dapat mengakibatkan kesalahan dalam laporan keuangan yang disusun serta ketidakcocokan
laporan tersebut dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Edy Sutrisno (2010:8), sumber
daya manusia adalah satu-satunya jenis sumber daya yang memiliki kemampuan berpikir, perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, motivasi, serta kemampuan dan hasil karya (rasio, rasa, dan karsa). Seluruh potensi
SDM ini berpengaruh signifikan terhadap usaha organisasi dalam mencapai tujuannya. Penelitian yang
dilakukan Fajri et al. (2021) menunjukan bahwa, pengelolaan dana desa akan menjadi lebih akuntabel jika
sumber daya manusia memiliki kompetensi yang memadai, sehingga prosedur pengelolaan keuangan desa dapat
dipahami dan diterapkan secara optimal. Hal ini sejalan dengan teori stewardship, yang menyatakan bahwa
keberhasilan organisasi dapat dicapai melalui kinerja yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, pemerintah desa
sebagai steward perlu memiliki kompetensi SDM yang baik untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
(principal) agar tujuan organisasi dapat tercapai. Temuan ini didukung oleh penelitian Hayyuani dan Hidayat
(2024), Ayem & Fitriyaningsih (2022), Bangun et al. (2022), dan Susanti et al. (2022), yang menyatakan bahwa
kompetensi SDM berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

H2 : Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Desa

Gambar 1. Model Penelitian

Implementasi

Siskeudes Online H
(X1) Akuntabilitas
Pengelolaan
Kompetensi SDM Keuangan Desa
(X2) H, (Y)

Penelitian ini dilaksanakan di 15 desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku
Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui analisis data numerik. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh aparatur pemerintah desa pada 15 desa di Kecamatan Amahai. Sampel diambil sebanyak 45 responden
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu masing-masing 3 orang per desa, yang terdiri dari Kepala Desa,
Sekretaris Desa, dan Kaur Keuangan/Bendahara. Pemilihan ini didasarkan pada keterlibatan langsung mereka
dalam pengelolaan keuangan desa dan penggunaan aplikasi SISKEUDES Online.

Metode

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. Kuesioner
yang digunakan merupakan hasil modifikasi dari penelitian terdahulu.

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Indikator
1. Implementasi siskeudes Sistem informasi keuangan desa 1. Kemudaha dalam
online dirancang untuk membantu penggunaan
(Arfiansyah, 2020) pengelolaan keuangan desa secara 2. Resiko
lebih efisien, mulai dari 3. Fitur layanan
perencanaan hingga pelaporan, 4. Pemanfaatan penggunaan
sehingga mendukung transparansi perangkat lunak aplikasi

dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana desa.

2. Kompetensi Sumber Kemampuan yang diharapkan 1. Keahlian
Daya Manusia untuk mencapai kinerja terbaik 2. Kaualitas Individu
(Michael Armstrong 3. Pengetahuan
2010:9-10)
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No Variabel Definisi Indikator

3. Akuntabilitas Bentuk kewajiban 1. Perumusan rencana
Pengelolaan Keuangan mempertanggungjawabkan keuangan
Desa keberhasilan atau kegagalan 2. Pelaksanaan dan pembiayaan

(Arfiansyah, 2020)

pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan

kegiatan
3. Melakukan evaluasi atas
kinerja keuangan

4. Pelaksanaan pelaporan
keuangan

Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi
normal atau tidak. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 didapat nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih
besar dari 0,05. Oleh karena nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 43
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.70178805

Most Extreme Differences Absolute 112
Positive 112

Negative -.107

Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Sumber : Data Olah SPSS Tahun 2025

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari seluruh variable

tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil
dari 10 yang berarti model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 | (Constant) 13.472 2.452 5.495 .000
Implementasi .162 .074 213 | 2.185 .035 303 | 3.297
SISKEUDES
Online
Kompetensi SDM .837 .108 756 | 7.771 .000 303 | 3.297

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
Sumber : Data Olah SPSS Tahun 2025

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varians residual antara satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi, dan dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji Glejser. Pada Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi dari variabel implementasi
SISKEUDES online sebesar 0,753, dan Kompetensi SDM sebesar 0,151. Nilai tersesbut lebih besar dari 0,05
yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model
yang dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) -4.192 3.675 -1.141 261
Implementasi -.035 11 -.086 -317 753
SISKEUDES Online
Kompetensi SDM .237 .161 .397 1.465 151

Sumber : Data Olah SPSS Tahun 2025

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 )

Pengujian koefisien Determinasi (R2 ) di gunakan untuk mengetahui sebuah kontribusi atau sumbangsih yang
di berikan oleh variabel Independen kepada variabel dependen. Dari hasil pengolahan uji Koefisien Determinasi
(R2) di atas dapat diketahui bahwa nilai R 2 sebesar 0,879 atau 87,9%. Angka tersebut dapat dikatakan bahwa
kontribusi pengaruh sebesar 87,9% akuntabilitas pengelolaan keuangan desa dapat dijelaskan menggunakan
variabel implementasi SISKEUDES online (X1), kompetensi SDM (X2), Sedangkan sisanya sebesar 0,121 atau
12,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 )

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 9412 .885 .879 1.744
a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Implementasi SISKEUDES Online
Sumber : Data Olah SPSS Tahun 2025

Hasil Uji Regresi Secara Individu (Uji t)

Pengaruh variabel implementasi SISKEUDES dan kompetensi SDM terhadap Akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa yang diuji menggunakan Uji t. Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu jika nilai signifikansi <
0,05, maka HO ditolak dan HI1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh yang signifikan.

Tabel 6. Hasil uji signifikansi parameter parsial (uji T)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.472 2.452 5.495 .000
Implementasi .162 .074 213 2.185 .035
SISKEUDES Online
Kompetensi SDM .837 .108 .756 7.771 .000

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
Sumber : Data Olah SPSS Tahun 2025

Pengaruh Implementasi SISKEUDES Online Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa
Berdasarkan temuan hasil analisis implementasi SISKEUDES online berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa diperoleh nilai t hitung sebesar 2,185 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,021 dan nilai signifikansi 0,035 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hal ini memiliki makna
bahwa semakin baik implementasi Siskeudes Online pada desa-desa di Kecamatan Amahai, maka semakin
tinggi pula akuntabilitas keuangan desa yang dihasilkan oleh aparatur pemerintahan desa, semakin buruk
implementasi Siskeudes Online, maka akuntabilitas pengelolaan keuangan desa semakin menurun.

Permasalahan dalam pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Amahai tidak hanya terletak pada aspek
teknis, tetapi juga pada sistem yang belum sepenuhnya terintegrasi. Sebelum penerapan Siskeudes Online,
banyak desa di wilayah ini, seperti yafila,Nua Nea, Hatuhenu dan Makariki, masih mengalami kesulitan dalam
menyusun laporan keuangan secara tepat waktu dan sesuai standar akuntansi pemerintahan desa. Keterbatasan
SDM, minimnya dokumentasi transaksi, dan pelaporan manual menjadi hambatan utama dalam menciptakan
pengelolaan keuangan desa yang transparan dan akuntabel. Hal ini memicu lemahnya pengawasan terhadap
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penggunaan dana desa, bahkan berpotensi menimbulkan penyalahgunaan anggaran. Dalam konteks ini,
implementasi Siskeudes Online menjadi langkah strategis yang bukan hanya menyelesaikan permasalahan
administratif, tetapi juga memperkuat pengendalian internal di tingkat desa.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa implementasi Siskeudes Online berkontribusi langsung
dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan desa, khususnya di Kecamatan Amahai yang wilayahnya terdiri
atas Desa-Desa pesisir dan pedalaman dengan akses terbatas terhadap layanan publik. Melalui fitur-fitur seperti
laporan realisasi anggaran, pengelompokan belanja berdasarkan kode rekening, serta unggahan laporan ke
dalam sistem terpusat, aparatur desa dapat bekerja dengan lebih tertib dan efisien. Desa seperti Soahuku,
Amahai, Haruru, Rutah dan beberapa Desa di Kecamatan Amahai telah menunjukkan kemajuan signifikan
dalam pelaporan APBDes dan realisasi kegiatan setelah rutin menggunakan Siskeudes Online setiap triwulan.
Selain mengurangi beban kerja manual, sistem ini juga menurunkan risiko kehilangan data, meminimalisasi
manipulasi laporan, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap transparansi desa.

Kelengkapan fitur yang dimiliki oleh Siskeudes semakin memperkuat efektivitas tersebut. Sistem ini
dirancang untuk menghasilkan berbagai jenis laporan keuangan yang komprehensif dan terstruktur, sehingga
memudahkan pemerintah desa dalam menyusun pertanggungjawaban kepada masyarakat maupun instansi
pengawas. Di Desa seperti Soahuku, Amahai, Haruru, Rutah dan beberapa Desa di Kecamatan Amahai,
penggunaan Siskeudes memungkinkan penyampaian laporan keuangan dilakukan secara lebih cepat, akurat,
dan sesuai prosedur karena semua transaksi telah terdokumentasi secara sistematis. Dampaknya, Aparatur Desa
tidak hanya lebih efisien dalam bekerja, tetapi juga mampu menjaga konsistensi dan keberlanjutan dalam proses
administrasi keuangan. Dengan demikian, implementasi Siskeudes Online terbukti mampu memperkuat
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Desa secara menyeluruh di Kecamatan Amahai.

Teori stewardship menjelaskan bahwa pengelola organisasi, dalam hal ini pemerintah desa berfokus pada
pencapaian tujuan organisasi yang lebih luas, bukan sekadar kepentingan pribadi. Siskeudes Online menjadi
alat bantu yang mendorong aparatur desa untuk bekerja secara efektif dan efisien, karena sistem ini mendukung
pelaksanaan tugas yang sesuai dengan prinsip akuntabilitas publik dan mendorong pelaporan yang tertib dan
tepat waktu. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa implementasi Siskeudes Online dapat meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Amahai. Dengan adanya Siskeudes Online, semua
transaksi keuangan desa tersimpan dalam database yang terintegrasi, memungkinkan pihak yang berwenang
untuk mengakses dan mengawasi penggunaan dana desa secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu,
pemanfaatan Siskeudes yang optimal akan semakin mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana desa, sesuai dengan prinsip good governance.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Bangun et al. (2022), yang menyatakan bahwa sistem
keuangan desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Natania Mega et al. (2022), Tiarno & Budiwitjaksono (2023), Hayyuani dan Hidayat (2024) dan Arfiansyah
(2020), yang menyatakan ada pengaruh positif antara implementasi SISKEUDES online terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa. Dengan adanya SISKEUDES online telah mempermudah kegiatan mengenai
pelaporan dengan sangat baik sehingga telah mencapai tingkat akuntabilitas yang maksimal.

Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. hasil analisis kompetensi sdm
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa diperoleh nilai t hitung 7,771 lebih besar dari t tabel sebesar
2,021 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa HO ditolak dan H2 diterima. Hal ini memiliki
makna bahwa semakin baik kompetensi SDM pada aparatur pemerintahan desa di Kecamatan Amahai, maka
semakin tinggi pula akuntabilitas pengelolaan keuangan desa yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah
kompetensi SDM, maka akuntabilitas pengelolaan keuangan desa semakin menurun.

Permasalahan terkait kompetensi SDM dalam pengelolaan keuangan desa masih menjadi perhatian utama.
Keterbatasan keahlian, kualitas individu, dan tingkat pengetahuan dapat menjadi hambatan dalam menciptakan
sistem keuangan desa yang akuntabel. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi SDM menjadi langkah penting
dalam mendukung pengelolaan keuangan desa yang lebih transparan dan efisien.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa indikator keahlian memegang peranan penting dalam
menciptakan sistem keuangan desa yang profesional. Di desa Soahuku, Rutah, Sepa dan beberapa desa lain di
Kecamatan Amahai, aparatur desa yang pernah mengikuti pelatihan pengelolaan Siskeudes atau memiliki latar
belakang pendidikan akuntansi terbukti lebih sigap dalam menangani pelaporan keuangan. Mereka mampu
menyusun APBDesa, merealisasikan belanja sesuai ketentuan, serta menyampaikan laporan tepat waktu kepada
instansi pengawas. Hal ini memperkuat asumsi bahwa penguasaan teknis atas tugas merupakan fondasi dari
pelaksanaan kerja yang efektif dan efisien. Aparatur yang cakap dalam bidangnya tidak hanya menyelesaikan
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pekerjaan administratif, tetapi juga mampu merespon dinamika perubahan regulasi serta menyelesaikan kendala
teknis secara mandiri.

Selain keahlian, kualitas individu seperti integritas, disiplin, dan sikap profesional juga menjadi indikator
penting dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan desa di Kecamatan Amahai. Desa-desa yang memiliki
aparatur yang bekerja dengan menjunjung etika kerja dan loyalitas terhadap kepentingan masyarakat cenderung
memiliki sistem pelaporan yang lebih baik. Sebagai contoh, di Desa Rutah, Banda Baru, Makariki, Hatuhenu
dan beberapa desa lain di Kecamatan Amahai, kepala urusan keuangannya secara konsisten menjaga
komunikasi terbuka dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan masyarakat melalui forum musyawarah
desa. Ini mencerminkan penerapan prinsip good governance, di mana transparansi dan akuntabilitas bukan
hanya sebatas kewajiban administratif, tetapi menjadi bagian dari budaya kerja. Semangat untuk terus belajar
dan memperbaiki diri juga tampak dari adanya inisiatif aparat desa yang mengikuti pelatihan secara mandiri.

Selanjutnya, pengetahuan menjadi aspek kompetensi yang tidak kalah penting, terutama dalam memahami
regulasi dan memanfaatkan teknologi informasi. Aparat desa di Kecamatan Amahai yang memiliki pemahaman
terhadap Permendagri No. 20 Tahun 2018 lebih mudah menyesuaikan diri dengan sistem digital seperti
Siskeudes, serta memahami alur pertanggungjawaban keuangan sesuai standar akuntansi pemerintahan.
Misalnya, di Desa Soahuku, aparat keuangan mampu menyusun laporan realisasi anggaran hingga laporan
konsolidasi yang dapat dipertanggungjawabkan dalam forum formal seperti Musyawarah Pertanggungjawaban
Tahunan. Pengetahuan yang memadai juga membuat mereka lebih peka terhadap resiko kesalahan pelaporan
dan lebih siap menghadapi audit dari inspektorat atau BPKP. Dengan demikian, kompetensi SDM yang kuat
mencerminkan pelaksanaan teori Stewardship, di mana individu sebagai pengelola organisasi memiliki
komitmen tinggi terhadap tujuan kolektif dan menjauhkan diri dari kepentingan pribadi.

Teori stewardship menjelaskan bahwa teori ini memandang manajemen (atau aparatur) sebagai individu
yang berorientasi pada tujuan organisasi, bukan sekadar kepentingan pribadi. SDM yang kompeten akan
cenderung bekerja lebih efektif dan efisien karena mereka memahami tanggung jawabnya sebagai "penjaga
kepentingan publik". Mereka menjalankan peran sebagai steward yang tidak hanya menyelesaikan tugas
administratif, tetapi juga menjaga amanah publik dalam pengelolaan dana desa. Dari hasil penelitian ini terbukti
bahwa dengan meningkatnya kompetensi SDM, akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di Kecamatan
Amahai dapat meningkat. Dengan adanya SDM yang kompeten, semua transaksi yang berkaitan dengan
keuangan desa dapat dikelola dengan lebih efektif dan efisien, sehingga meminimalisir risiko kesalahan serta
meningkatkan pengawasan dalam penggunaan dana desa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi SDM harus
menjadi prioritas dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hayyuani dan Hidayat (2024), Bangun et al. (2022), dan
Susanti et al. (2022), yang menyatakan kometensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ayem &
Fitriyaningsih (2022), yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif kompetensi sumber daya manusia terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Semakin baik kompetensi SDM suatu pemerintah maka akan
meningkatkan akuntabilitas dari laporan keuangan yang dihasilkan

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan Hasil analisis menunjukkan bahwa
implementasi SISKEUDES Online berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa. Semakin baik implementasi sistem ini, semakin tinggi akuntabilitas yang dihasilkan oleh
aparatur pemerintahan desa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan SISKEUDES Online mampu
meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini juga menemukan bahwa
kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
Peningkatan kompetensi SDM di kalangan aparatur pemerintahan desa berkontribusi pada peningkatan
akuntabilitas, yang menunjukkan bahwa keahlian dan pengetahuan yang baik dalam pengelolaan keuangan
pihak desa atau pemerintah daerah dapat membantu mempermudah akses terhadap responden, sehingga proses
pengumpulan data dapat berjalan lebih efisien dalam keterbatasan waktu dan dana
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